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Abstract

This study examines strategies for building resilience among
Muslim youth in the digital age through the Islamic Guidance
and Counseling (BKI) approach. Using a literature review
method, the study identifies that resilience is formed through the
synergy of internal aspects (such as emotional regulation,
husnuzhan, patience, gratitude, and tawakal) and external aspects
(family support, pious peers, and positive communities). 1ICG
interventions play a vital role in facilitating the strengthening of
self-capacity (I Am), social support (I Have), and problem-
solving skills (I Can) based on Islamic spiritual values. As a
result, this holistic approach is effective in building adolescents’
mental-spiritual resilience, preventing maladaptive behaviors,
and guiding them toward psychological well-being (sa'adah fid-
darain) amid the challenges of the digital world.

Abstrak

Penelitian ini mengkaji strategi membangun resiliensi remaja
Muslim di era digital melalui pendekatan Bimbingan dan
Konseling Islam (BKI). Dengan metode studi kepustakaan,
penelitian mengidentifikasi bahwa resiliensi dibentuk melalui
sinergi aspek internal (seperti regulasi emosi, husnuzhan, sabar,
syukur, dan tawakal) dan eksternal (dukungan keluarga, teman
sebaya shaleh, dan komunitas positif). Intervensi BKI berperan
vital dalam memfasilitasi penguatan kapasitas diri (I Am),
dukungan sosial (I Have), dan keterampilan mengatasi masalah
(I Can) yang berlandaskan nilai-nilai spiritual Islam. Hasilnya,
pendekatan holistik ini efektif dalam membentuk ketahanan
mental-spiritual remaja, mencegah perilaku maladaptif, dan
mengarahkan mereka menuju kesejahteraan psikologis (sa'adah
fid-darain) di tengah tantangan dunia digital.
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi (TI) telah mengalami perkembangan pesat dalam beberapa
dekade terakhir dan memberikan dampak signifikan dalam berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk dalam bidang ekonomi, pendidikan, sosial dan bahkan keagamaan.
Kemajuan ini menghadirkan berbagai peluang untuk mempermudah akses informasi,
mempercepat komunikasi, serta meningkatkan efisiensi dalam berbagai sektor. Namun,
di balik berbagai manfaat yang ditawarkan, perkembangan teknologi informasi juga
memunculkan berbagai tantangan, terutama dalam konteks moral, etika dan hukum
(Wahid et al., 2024). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertumpu
semata pada kecerdasan rasional pada akhirnya akan menghadapi batas-batas tertentu, di
mana hal tersebut berpotensi mengikis nilai-nilai idealisme dan humanisme, serta
mendorong kehidupan manusia ke arah pandangan yang semakin rasionalistis, pragmatis,
dan relative (Fajri & Biantoro, 2023).

Baik dari segi teknologi komunikasi, komputasi, peralatan rumah tangga, dan lain
sebagainya. Era digital juga telah menghadirkan sebuah transformasi yang signifikan
dalam berbagai aspek disetiap kehidupan manusia (Tulungen et al., 2022). Era digital
yang ditandai dengan konvergensi teknologi informasi dan komunikasi telah
mentransformasi hampir seluruh aspek kehidupan manusia, tidak terkecuali dunia
pendidikan dan cara generasi muda, khususnya pelajar, dalam mengakses informasi serta
membentuk pandangan dunianya. Generasi Z, yang lahir dan besar di tengah kepungan
gawai dan internet, merupakan digital native yang memiliki keakraban luar biasa dengan
dunia maya (Kholiq, 2024).

Di Indonesia dalam kurun waktu belakangan ini diperoleh data mengenai kasus
bunuh diri, depresi, kenakalan dan tindakan patologis yang banyak dilakukan oleh anak
dan usia produktif (Ruswahyuningsi & Afiatin, 2015). Pola hidup masyarakat telah
berubah secara signifikan dengan adanya globalisasi dan era digital. Era digital telah
membawa perubahan mendalam dalam cara manusia berinteraksi. Karena itu semua
dipengaruhi oleh globalisasi yang menyebar secara cepat dalam media sosial. Pola hidup
di zaman sekarang memiliki banyak pilihan yang lebih luas.(Ulum, 2025) Pengaruh
gadget dan media sosial yang tidak bisa dibendung, membuat orang tua khawatir dengan
perkembangan putri-putrinya (Hamzah & Fajri, 2024).

Melihat dinamika sosial yang berkembang saat ini, tampak bahwa kemampuan
daya tahan dan kelenturan (resiliensi) menjadi aspek yang sangat penting bagi remaja
agar mampu menghadapi berbagai tantangan hidup. Dengan memiliki resiliensi yang
kuat, remaja dapat mengelola tekanan dengan lebih bijak, menghindari stres dan depresi,
serta terhindar dari perilaku-perilaku negatif yang berpotensi merugikan diri sendiri
maupun lingkungan sosialnya (Ruswahyuningsi & Afiatin, 2015) .

Penelitian ini mengidentifikasi celah penelitian pada belum terintegrasinya secara
komprehensif antara konsep resiliensi psikologis dengan pendekatan Bimbingan
Konseling Islam (BKI) yang berbasis nilai-nilai spiritual Islam untuk mengatasi krisis
moral remaja di dunia digital. Meskipun banyak studi yang membahas resiliensi remaja
secara umum atau peran BKI secara terpisah, masih sangat terbatas penelitian empiris
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yang secara khusus menguji efektivitas intervensi BKI yang holistik melibatkan aspek
agidah, ibadah, dan akhlak—dalam membangun ketahanan mental-spiritual remaja
Muslim untuk menyaring pengaruh negatif seperti hoaks, ujaran kebencian, dan konten
amoral, serta bagaimana mekanisme spiritual seperti tawakal dan syukur dalam konseling
dapat menjadi faktor protektif dalam memperkuat moralitas mereka di ruang digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan
(library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada
pemahaman mendalam mengenai fenomena resiliensi remaja Muslim di era digital serta
eksplorasi peran Bimbingan Konseling Islam (BKI) dalam mencegah krisis moral,
Data diperoleh melalui penelusuran dan telaah terhadap berbagai sumber literatur, seperti
buku, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen digital yang relevan dengan topik resiliensi,
psikologi remaja, Bimbingan Konseling Islam, dampak era digital, dan krisis moral.
Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui interpretasi isi (content analysis), dengan
langkah  reduksi  data, penyajian data, dan penarikan  kesimpulan.
Melalui metode ini, diharapkan dapat dihasilkan pemahaman yang komprehensif dan
mendalam mengenai strategi Bimbingan Konseling Islam dalam membangun resiliensi
remaja Muslim serta mencegah krisis moral di tengah tantangan era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Resiliensi Remaja Muslim di Era Digital

Remaja sebagai aset bangsa dan agen transformasi sosial, dihadapkan pada
tantangan global yang semakin kompleks, termasuk di era disrupsi dan era digital.
Penguatan resiliensi menjadi aspek penting dalam mempersiapkan remaja menghadapi
perubahan (Sunarti et al., 2025). Di era digital, Generasi Z tumbuh bersama media sosial.
Gawai menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan mereka. Meskipun
membawa manfaat, penggunaan yang berlebihan dan tidak terkendali dapat menimbulkan
ancaman serius seperti brain rot dan doomscrolling, yang berdampak negatif terhadap
produktivitas akademik dan kesehatan mental (Arsyad & Hasanah, 2025).

Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) menjadi salah satu dampak psikososial
signifikan yang dialami Generasi Z di era digital, terutama akibat tingginya
ketergantungan pada validasi sosial melalui media sosial. FOMO memiliki keterkaitan
erat dengan rendahnya self-esteem, di mana individu cenderung mengalami kecemasan
sosial dan tekanan psikologis karena merasa tertinggal dari pengalaman sosial orang lain
(Gumelar & Mubin, 2025). Generasi milenial yang tumbuh bersamaan dengan kemajuan
teknologi digital memiliki akses yang luas ke internet dan media sosial dapat memperkuat
kemampuan mereka untuk berbagi informasi pribadi dengan cepat dan luas. Generasi
milenial, yang dilahirkan antara tahun 1981 hingga 2000, atau yang saat ini berusia antara
19 hingga 38 tahun, rentan terhadap ancaman keamanan di ranah digital karena
kecenderungan mereka untuk berbagi data pribadi dengan mudah (Marangione, 2019;
Syahid et al., 2024).
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Media sosial memudahkan akses informasi dan komunikasi antara pengguna di
seluruh dunia, tetapi juga memperlihatkan pengaruh yang negatif dalam hal menciptakan
kesenjangan antara individu, melahirkan konten negatif, dan menciptakan ketergantungan
yang tidak sehat. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk memanfaatkan media sosial
dengan bijak dan bertanggung jawab untuk mengembangkan koneksinya dengan umat
Islam dalam dunia maya (Nurhayati et al., 2023).

Penggunaan media sosial telah menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk di kalangan siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dengan adanya
kemudahan akses internet dan perangkat mobile, siswa SMP dapat dengan mudah
mengakses berbagai platform media sosial seperti Facebook, Instagram, dan Twitter.
Namun, pengguna media sosial sering kali tidak menyadari bahwa setiap aktivitas virtual
mereka meninggalkan jejak digital yang tidak bisa dihapus. Hal ini menyebabkan internet
diibaratkan sebagai pisau bermata dua yang bisa menjadi bumerang jika tidak digunakan
dengan bijaksana. Beberapa contoh dampak negatif dari penggunaan yang tidak bijaksana
meliputi kecanduan gadget yang berlebihan, perilaku anti sosial, konsumerisme dan
hedonisme, perilaku cyberbullying, serta penyebaran hoax dan ujaran kebencian
(Suryanto & Mulyana, 2024).

Seiring perkembangan media sosial, terjadi perubahan sosial dalam masyarakat,
baik dalam hubungan sosial maupun keseimbangan hubungan sosial. Perubahan sosial
positif meliputi kemudahan dalam mendapatkan dan menyampaikan informasi, serta
keuntungan sosial dan ekonomi. Namun, perubahan sosial negatif mencakup munculnya
kelompok-kelompok berdasarkan agama, suku, dan pola perilaku yang menyimpang dari
norma yang ada.

Remaja Muslim di era digital terbukti memiliki kemampuan untuk
mengembangkan ketahanan diri (resiliensi) dengan memanfaatkan nilai-nilai spiritual dan
sumber daya digital secara positif. Kemampuan untuk mengelola emosi, berpikir kritis
terhadap informasi, dan menjaga kontrol diri di ruang digital merupakan aspek internal
remaja yang mendukung dan memfasilitasi terbentuknya resiliensi di tengah
kompleksitas zaman. Kemampuan remaja untuk memaknai dinamika kehidupan,
termasuk tekanan sosial di media digital dan tantangan identitas, membuat mereka tidak
mudah terpuruk dalam kesendirian atau kecemasan. Hal ini menunjukkan adanya
resiliensi pada dirinya. Menurut Smet, resiliensi merupakan kapasitas untuk secara efektif
menghadapi stres internal maupun eksternal (Smet, 1994).

Dengan berpikir positif (husnuzhan), seorang remaja Muslim akan memiliki
perasaan tenang dan tidak mudah mengalami gangguan emosi seperti mudah marah,
cemas, atau iri hati yang kerap dipicu oleh konten di media sosial. Dengan keterampilan
mengelola emosi, mereka akan mampu mengenali emosi yang muncul saat berinteraksi
di dunia maya, mengelola perasaan, dan mengetahui batasan antara perasaan dan
tindakan; sehingga ketika terjadi gangguan emosi, keseimbangan psikologis dapat pulih
dengan lebih mudah (Arief & Adiyanti, 2010).

Remaja Muslim yang resilien mampu menerima tantangan di era digital sebagai
bagian dari takdir (qadha dan gadar) yang harus dihadapi dengan ikhtiar dan tawakal.
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Mereka menjadikan setiap kesulitan, seperti paparan konten negatif atau cyberbullying,
sebagai pengalaman dan proses pembelajaran dalam hidup. Sekalipun pengalaman
tersebut menyakitkan, mereka mampu menghadapinya, bertahan, dan kemudian berusaha
bangkit untuk keluar dari kesulitan yang menghimpitnya (resiliensi). Penerimaan diri dan
ketergantungan pada Allah ini membuat remaja mampu membangun resiliensi di tengah
gempuran informasi dan tekanan sosial digital.

Seseorang dianggap memiliki penyesuaian diri yang baik apabila ia mampu
menghadapi kesulitan dan permasalahan dengan cara yang wajar, tidak merugikan dirinya
sendiri maupun orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa penyesuaian diri yang baik
melibatkan kemampuan untuk menjaga keseimbangan antara kebutuhan pribadi dan
tuntutan lingkungan. Misalnya, seseorang yang dapat mengelola stres akibat pekerjaan
tanpa melibatkan perilaku destruktif mencerminkan kemampuan penyesuaian diri yang
sehat (Khotijah, 2024).

Hal ini didukung pendapat Reivich dan Shatté, yang menyatakan bahwa resiliensi
merupakan kemampuan yang meliputi peningkatan aspek positif dalam hidup, seperti
memiliki makna dan tujuan hidup yang jelas, yang mampu membentengi diri dari
gangguan (Reivich & Shatté, 2002a). Resiliensi remaja Muslim di era digital juga sangat
dipengaruhi oleh aset eksternal. Aset eksternal adalah dukungan sosial yang diberikan
oleh keluarga, komunitas keagamaan (seperti majelis taklim atau grup kajian online), dan
teman sebaya, dalam bentuk hubungan yang peduli dan penuh harapan. Dukungan
keluarga diperoleh melalui komunikasi yang terbuka tentang penggunaan media digital
dan penanaman nilai-nilai agama, sehingga remaja mampu memaknai situasi dengan
bijak, mengelola emosi, dan bersama-sama mencari solusi. Kekuatan yang muncul dari
kombinasi "nilai agama” dan "komunikasi yang harmonis" dalam keluarga melahirkan
daya lenting yang penting bagi remaja (Wasonga, 2002).

Remaja Muslim memandang distres di ruang digital sebagai tantangan untuk
memperkuat iman, bukan hal yang merusak, bahkan mereka mampu memanfaatkan
potensi positif teknologi untuk tumbuh dan melakukan perbaikan diri (resiliensi).
Menurut Lestari, resiliensi keluarga dalam mengelola pengaruh digital memengaruhi
resiliensi remaja di dalam keluarga (Lestari, 2012). Sikap sabar, syukur, dan tawakal
merupakan faktor pendukung yang sangat membantu remaja Muslim dalam memecahkan
masalahnya di era digital. Sikap-sikap ini membuat remaja mampu memaknai kejadian
yang harus dihadapinya, sehingga ia mampu melakukan strategi coping yang tepat,
seperti mencari informasi solutif atau menghindari medsa sementara (digital detox).
Nilai-nilai budaya dan agama seperti sabar dan syukur diketahui memengaruhi sikap dan
perilaku remaja Muslim dalam berinteraksi di dunia digital.

Teman sebaya yang seiman mempunyai arti yang sangat penting bagi remaja
Muslim melalui dukungan sosial yang diberikannya, baik di dunia nyata maupun dalam
grup komunitas online yang positif. Dukungan sosial ini merupakan bentuk hubungan
yang bersifat menolong dan melibatkan aspek perhatian, emosi, informasi, dan penilaian.
Teman sebaya adalah tempat berbagi masalah, pemberi saran dan informasi yang sesuai
nilai agama. Bersama mereka, remaja merasa dapat bebas mengeluarkan pendapat dan
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saling mengingatkan (amar ma'ruf nahi munkar) dalam kebaikan (Cohen & Syme, 1985).

Faktor religiusitas dirasakan sangat besar pengaruhnya bagi para remaja Muslim,
terutama dalam keadaan sulit yang menekan di dunia digital. Religiusitas menumbuhkan
keikhlasan, mengurangi kesedihan dan stres psikologis, membantu remaja memaknai
secara positif pengalaman hidupnya, serta menguatkan tumbuhnya harapan dan
keimanan. Menurut Taylor individu dengan keyakinan agama yang kuat lebih memiliki
kepuasan hidup dan terkena dampak yang lebih kecil dari kejadian traumatic
(Trimulyaningsih et al., 2024).

Remaja Muslim yang resilien mampu memanfaatkan sumber-sumber resiliensi,
baik dari dalam dirinya sendiri (nilai agama) maupun dari lingkungan di luar dirinya
(komunitas online yang positif), sekalipun hidup dalam lingkungan digital yang penuh
risiko. Dengan kemampuan meningkatkan aspek positifnya, maka remaja Muslim dapat
mengatasi permasalahan hidup dengan lebih mudah dan berperan meningkatkan
kemampuan interpersonal dan pengendalian emosinya. Dalam hal ini, peningkatan aspek
positif merupakan pengembangan proses kognitif dan spiritual yang dilakukan remaja
untuk membentuk resiliensi dirinya (Nofi & Fithriyah, 2025).

Dengan memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi resiliensi remaja
Muslim, yakni: keluarga, teman sebaya yang baik, nilai-nilai agama, serta literasi digital
yang merupakan ruang lingkup baru remaja, maka diperoleh hasil penelitian mengenai
bagaimana kemampuan remaja Muslim dalam membangun dan memperkuat resiliensi
dirinya di era digital.

Membangun Resiliensi Remaja Muslim melalui Pendekatan Bimbingan dan
Konseling Islam

Remaja Muslim yang resilien mampu memanfaatkan sumber-sumber resiliensi,
baik dari dalam dirinya sendiri (nilai agama) maupun dari lingkungan di luar dirinya
(komunitas online yang positif), sekalipun hidup dalam lingkungan digital yang penuh
risiko. Dengan kemampuan meningkatkan aspek positifnya, maka remaja Muslim dapat
mengatasi permasalahan hidup dengan lebih mudah dan berperan meningkatkan
kemampuan interpersonal dan pengendalian yang realistis dan tidak realistis; memiliki
makna dan tujuan hidup serta mampu melihat gambaran besar dari kehidupannya. Dalam
perspektif BKI, makna dan tujuan hidup tersebut bersumber dari
konsep taqwa dan ibadah (Reivich & Shatte, 2002b).

Resiliensi yang dibangun melalui BKI juga memperkuat aset eksternal konseli.
Aset eksternal adalah dukungan sosial yang difasilitasi konselor melalui pelibatan
keluarga dan komunitas religius, dalam bentuk hubungan yang peduli dan penuh harapan
(raja’) kepada Allah. Dukungan keluarga diperoleh remaja melalui adanya psikoedukasi
dari konselor tentang pentingnya menciptakan lingkungan rumah yang islami, sehingga
remaja mampu memaknai situasi keluarganya dengan lebih positif, mengelola emosi, dan
bersama-sama bangkit dari kesulitan (Wasonga, 2002).

Remaja Muslim yang mengikuti proses BKI belajar memandang distres sebagai
ujian (ibtila") dari Allah yang penuh hikmah, bukan sebagai hal yang merusak, bahkan
mereka diajak untuk mengidentifikasi potensi positif dan kekuatan yang dimiliki untuk
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tumbuh dan melakukan perbaikan diri (muhasabah). Menurut Lestari resiliensi keluarga
memengaruhi resiliensi remaja didalam keluarga, dan peran konselor sangat vital dalam
memediasi penguatan resiliensi keluarga tersebut (Lestari, 2012).

Sikap ria, narima, dan sabar yang merupakan nilai kunci dalam ketahanan mental
Jawa, difasilitasi dan diperdalam maknanya dalam BKI sehingga menjadi
sikap sabar, syukur, dan tawakal yang bernilai ibadah. Sikap-sikap ini merupakan faktor
pendukung yang sangat membantu remaja Muslim dalam memecahkan masalahnya.
Sikap ini membuat remaja mampu memaknai kejadian yang harus dihadapinya dengan
kacamata iman, sehingga ia mampu merumuskan strategi coping yang tepat dan islami
bagi dirinya.

Teman sebaya juga menjadi fokus dalam intervensi BKI melalui pembentukan
kelompok-kelompok dukungan (halagah) yang positif. Dukungan sosial dari teman
sebaya yang seiman merupakan bentuk hubungan yang bersifat menolong dan melibatkan
aspek perhatian, emosi, informasi, dan saling mengingatkan dalam kebaikan (al-amr bi
al-ma'ruf wa an-nahy 'an al-munkar)). Dalam kelompok ini, remaja merasa dapat bebas
mengeluarkan pendapat, dan saling membagi pengalaman serta solusi yang berdasarkan
nilai-nilai Islam (Cohen & Syme, 1985).

Melalui pendekatan BKI, remaja Muslim mampu memanfaatkan sumber-sumber
resiliensi secara maksimal, baik dari dalam dirinya sendiri (kekuatan iman) maupun dari
lingkungan diluar dirinya (keluarga dan komunitas Islam), sekalipun hidup dalam
lingkungan yang berisiko. Dengan kemampuan meningkatkan aspek positifnya melalui
bimbingan konselor, maka remaja Muslim dapat mengatasi permasalahan hidup dengan
lebih mudah dan berperan meningkatkan kemampuan interpersonal dan pengendalian
emosinya. Dalam hal ini, peningkatan aspek positif merupakan pengembangan proses
kognitif-spiritual yang difasilitasi dalam konseling (Trimulyaningsih et al., 2024).
Pendidikan dalam keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk
karakter, moral, dan kepribadian anak (Fajri, 2024).

Dengan memperhatikan pengaruh faktor-faktor yang dibangun dan diperkuat
melalui Bimbingan dan Konseling Islam, yakni: kekuatan spiritual, dukungan keluarga
yang islami, teman sebaya yang shalih, serta nilai-nilai akhlakul karimah, maka diperoleh
hasil penelitian mengenai efektivitas pendekatan BKI dalam membangun dan
memperkuat resiliensi diri remaja Muslim.

Sikap dan perilaku resiliensi remaja Muslim yang dibangun melalui Bimbingan
dan Konseling Islam dipengaruhi oleh penguatan kemampuan pribadi remaja (I AM) yang
berupa keyakinan diri yang bersumber dari Allah, perasaan dicintai dan dijaga oleh-Nya,
ketabahan, serta kemampuan problem solving yang selaras dengan syariat. Kemampuan
ini dibangun dengan memanfaatkan sumber-sumber resiliensi yang difasilitasi konselor
(I HAVE) sebagai dukungan sosial yakni keluarga yang disinergikan, teman sebaya
dalam halagah, dan nilai-nilai Islam seperti sabar, syukur, tawakal, dan ikhlas.
Disamping itu, pendekatan spiritual dan teknik terapi islami merupakan aset yang unik
dalam pendekatan ini. Sehingga remaja mempunyai kemampuan (I CAN) keluar dari
stres, depresi, dan pengalaman buruk untuk bangkit memperbaiki diri dengan kekuatan

Muthmainnah: Jurnal Bimbingan Konseling Islam dan Psikosufistik | 39



Biantoro & Arifuddin | Resiliensi Remaja Muslim di Era Digital

positif yang bersumber dari iman dan mandiri (resiliensi). Sinergi dari ketiganya
merupakan sumber resiliensi remaja Muslim yang dibangun melalui proses konseling
yang sistematis dan bernilai ibadah. Dengan resiliensi ini, remaja bangkit dari
keterpurukan; remaja tetap produktif dan optimis (raja’) menyongsong masa depannya di
dunia dan akhirat, serta terhindar dari perilaku maladaptif dan menyimpang yang dapat
merugikan dirinya dan orang lain.

Menurut Dumont dan Provost, penyebab remaja sering gagal dalam memecahkan
masalahnya, yaitu remaja tidak resilien. Pendekatan BKI hadir sebagai intervensi yang
tidak hanya membangun ketahanan (resilience) tetapi juga menyembuhkan luka spiritual
dan psikologis yang menghambatnya (Dumont & Provost, 1999). Telah diketahui, bahwa
resiliensi merupakan kapasitas yang dapat dibangun dan dikembangkan. Melalui
Bimbingan dan Konseling Islam, kapasitas tersembunyi ini digali dan dikokohkan dengan
fondasi iman, sehingga muncul pada diri remaja ketika mengalami tekanan. Kebahagiaan
sebagai tujuan hidup dalam konteks ini merupakan capaian yang lebih luas, yaitu
meraih sa'adah fid-darain (kebahagiaan di dunia dan akhirat), dengan indikator memiliki
kehidupan yang lebih bermakna, tenang (muthma'innah), dan senantiasa bersemangat
dalam meraih ridha Allah.

Integrasi nilai-nilai psikologis dan religius dalam pendidikan agama Islam mampu
memperkuat identitas moral, meningkatkan kontrol diri, serta mengurangi kecenderungan
perilaku menyimpang di kalangan remaja. Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa
pendidikan agama Islam yang terarah dapat menjadi instrumen strategis bagi sekolah,
keluarga, dan masyarakat dalam mencetak generasi yang religius, berkarakter, dan adaptif
terhadap tantangan era digital (Alwi & Jannah, 2025).

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, resiliensi remaja Muslim di era digital terbukti
dibangun melalui sinergi aspek internal dan eksternal yang berlandaskan nilai-nilai
keislaman. Secara internal, remaja Muslim mengembangkan ketahanan diri melalui
kemampuan regulasi emosi, berpikir kritis (husnuzhan), serta pemaknaan positif terhadap
tantangan digital sebagai bagian dari ujian hidup (ibtila") yang harus dihadapi dengan
sikap sabar, syukur, dan tawakal. Keyakinan religius yang kuat berfungsi sebagai fondasi
psikologis yang memberikan ketenangan (muthma'innah), mengurangi dampak stres, dan
membantu remaja memaknai pengalaman negatif di ruang digital. Kemampuan ini
mencegah mereka terjerumus pada perilaku maladaptif dan justru memanfaatkan
teknologi untuk pertumbuhan diri.

Pada tataran eksternal, resiliensi remaja Muslim diperkuat oleh dukungan sistem
sosial yang terdiri dari keluarga yang menerapkan komunikasi harmonis dan nilai-nilai
Islam, komunitas teman sebaya yang shaleh dalam bentuk halagah atau grup online
positif, serta bimbingan dari konselor melalui pendekatan Bimbingan dan Konseling
Islam (BKI). Intervensi BKI berperan vital dalam memediasi penguatan aset-aset ini
dengan memfasilitasi pengembangan kemampuan pribadi (I Am), menyediakan dukungan
sosial (I Have), dan membangun keterampilan mengatasi masalah (I Can) yang
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bersumber dari kekuatan spiritual. Sintesis ini memberikan kontribusi signifikan bagi
psikologi, khususnya psikologi Islam, dengan memperlihatkan kerangka holistik yang
mengintegrasikan dimensi spiritual, kognitif, dan sosial dalam membangun resiliensi,
sekaligus menawarkan model intervensi yang efektif untuk membantu remaja mencapai
kesejahteraan psikologis (sa'adah fid-darain) di tengah kompleksitas era digital.
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